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BAB III

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penclitian yang dilakukan adalah penelitian analitik observasional dengan

pendekatan cross-sectional untuk mencari pengaruh merokok terhadap kepekaan

indera pengecap rasa asam.

Tempat dan waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di laboratorium Biokimia FKIK UMY.
2. 'Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember sampai Februari

2012.

Populasi dan sampel

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Populasi target

Semua mahasiswa FKIK UMY yang perokok dan bukan perokok.
2. Populasi terjangkau

Semua mahasiswa FKIK UMY yang perokok dan bukan perokok

angkatan 2008, 2009, 2010, dan 2011.
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Semua mahasiswa FKIK UMY yang perokok dan bukan perokok yang
memenuhi kriteria inklusi. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
ditentukan dari banyaknya mahasiswa FKIK UMY yang memenuhi kriteria

inklusi, dengan rumus sebagai berikut:

N1 =N, = (Zo/2PQ + ZB\/P1Q1 + P2Q2 )

(P)-P,)’
Keterangan :
N, : besar sampel kelompok kasus
N, : besar sampel kelompek kontrol
Zo. : deviat baku alfa dengan hipotesis satu arah dan tingkat

kepercayaan 95% = 1,64
Zp : deviat baku beta = 0, 84
P : proporst pada kelompok kontrol = 0,1 (kepustakaan)

Q2 ZI—P2=1-0,1=0,9
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Perhitungan :

Ny =N;= (Za/2PQ + ZByP1QL + P2Q2 )

(P1-Py)
= (1,64,/2(0,2)(0,8)+0,84/(0.3)(0,7) + (0,1)(0,9) )
(0,3-0,1)

= (1,64v0,32 +0,84/0,21 + 0,09)?

0,2)°

=0,927 + 0,460

0,04
=34,67=35
Jumlah sampel adalah sebesar 35 orang untuk masing — masing kelompok

kontrol dan kasus.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi
1. kriteria inklusi
Perokok ringan :
a. Laki-laki.
b. Mahasiswa FKIK UMY angkatan 2008, 2009, 2010, dan 2011.
c. Jumlah rokok yang dikonsumsi antara 1 sampai 10 batang per hari.

d. Tidak memiliki riwayat penyakit otolaryngological, seperti rhinitis

. .. .
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b. Mahasiswa FKIK UMY angkatan 2008, 2009, 2010, dan 2011.

c. Jumlah rokok yang dikonsumsi antara 11 sampai 20 batang per
hari.

d. Tidak memiliki riwayat penyakit otolaryngological, seperti rhinitis

dan sinusitis yang bisa mengganggu fungsi pengecapan.

Bukan perokok:

a. Laki-laki.

b. Mahasiswa FKIK UMY angkatan 2008, 2009, 2010.

c. Tidak pernah merokok atau terakhir kali merokok >12 bulan.

d. Tidak memiliki riwayat penyakit otolaryngological, seperti rhinitis
dan sinusitis yang bisa mengganggu fungsi pengecapan.

2. kriteria eksklusi:

a. Mengkonsumsi minuman panas 1 jam sebelum pengambilan
sampel.

b. Terdapat luka atau iritasi pada bagian lidah yang akan diberikan

perlakuan penelitian.

E. Variabel Penelitian dan Defisi Operasional

1. Variabel Penelitian

a. Variabel dependent (tergantung) : kepekaan indera pengecap
rasa asam
b. Variabel independent (bebas) :perokok dan bukan perokok

e ovnrmYrmer snmedn FA AL mr i ae )
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2. Definisi Operasional

a. Perokok

Perokok adalah orang yang menkonsumsi rokok dengan cara dihisap.
Menurut banyaknya jumlah rokok yang dikonsumsi per hari,perokok

dikelompokkan menjadi 3, yaitu:

1). Orang yang merokok kurang dari 10batang per bari disebut perokok

ringan.

2). Orang yang merokok minimal 10 sampai 20 batang per hari disebut

perokok sedang

3). Orang yang merokok lebih dari 20 batang rokok per hari disebut

. perokok berat

b. Bukan perokok

Bukan perokok adalah orang yang tidak pernah mengkonsumsi segala

jenis rokok atau tidak merokok lebih dari >12 bulan terakhir.

c. Kepekaan indera pengecap rasa asam pada lidah
Kepekaan indera pengecap rasa asam pada lidah adalah rasa asam yang
dirasakan oleh kelompok perokok dan kelompok bukan perokok pada konsentrasi
tertentu yang diberikan oleh peneliti yang diukur dengan mengusapkan cotton
buds yang telah dicelupkan ke larutan asam sitrat (konsentrasi 0,005 M; 0,008 M;

- 0,011 M; 0,013 M; 0,026 M; 0,039 M; 0,053 M) ke lidah subyek bagian lateral
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3). Daerah pinggiran dorsum lidah ulasi dengan cotfon buds yang
telah diberi asam sitrat mulai konsentrasi terendah ke
konsentrasi yang lebih tinggi sampai subyek merasakan rasa

asam.

4). Bila subyek belum merasakan rasa asam, maka diinstruksikan
untuk berkumur dengan aquades selama 20 detik dan
diinstruksikan istirahat selama kurang lebih 5 menit sebelum

perlakuan berikutnya pada konsentrasi yang lebih tinggi.

5). Selama percobaan, mulut tetap terbuka sehingga lidah tetap
kering, bila subyek telah merasakan rasa asam, memberi tanda

dengan tunjuk jari.

4. Cara pengumpulan data

Prosedur pengambilan data:

a.

b.

Tahap persiapan
1). Mengurus surat izin penelitian dari Dekan FKIK UMY.

3). Seleksi subyek yang memenubhi sarat sebagai subyek.

Tahap pelaksanaan
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2). Menjelaskan tujuan penelitian dan langkah-langkah penelitian

kepada responden.
3). Meminta kesediaan responden untuk mengisi informed consent.

4). Mengambil data para responden dengan mengukur tingkat

kepekaan rasa asam pada masing-masing responden.

5). Hasil kemudian dianalisis dan diinterpretasikan serta ditulis

dalam laporan penelitian.
5. Analisis data

Setelah data terkumpul kemudian data diolah dengan bantuan program

komputer.

6. Kesulitar_l penelitian

Penelitian yang dilakukan masih sangat terbatas dan tingkat kerancuannya
tinggi, dikarenakan untuk mengukur tingkat kepekaan terhadap rasa asam, peneliti
hanya menggunakan cara manual, sehingga hasil masih dipengaruhi
kesubyektifitasan. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menggunakan alat

yang akurat dan dilihat pula gambaran histologis dari lidah.

7. Etika Penelitian

Proteksi hak-hak responden yang merupakan tanggung jawab peneliti

selama proses penclitian adalah dengan menggunakan informed consent, schingga
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* tidak melakukan tindakan yang bersifat memaksa, terdapat kebebasan menolak
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